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ABSTRAK

Produktivitas kambing PE di Indonesia relatif rendah, disebabkan terbatasnya ketersediaan pakan berkualitas, 
serta minimnya pengetahuan peternak tentang tatalaksana pemberian pakan. Pemanfaatan limbah pembuatan 
tempe berupa kulit ari kedelai dan pembuatan bir berupa ampas gandum menyediakan pakan berkualitas, ekono-
mis, dan tersedia sepanjang tahun. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian silase kulit ari 
kedelai (SKAK), silase ampas gandum (SAG), dan silase rumput odot (SO) pada bunting bulan ke-5 hingga hari 
ke-60 post-partum terhadap parameter yang diamati: konsumsi harian silase, total konsumsi pakan dan kadar 
metabolit darah induk kambing PE. Penelitian ini dilaksanakan dari Juli sampai Oktober 2023 di Desa Lemukih, 
Bali; menggunakan rancangan acak kelompok dengan empat perlakuan (T): Hijauan (T0); Hijauan+SKAK (T1); 
Hijauan+SAG (T2), dan Hijauan+SO (T3). Hasil penelitian ini menunjukkan konsumsi harian SKAK adalah nyata 
tertinggi 7,194 ± 74,2 g/hari dengan total konsumsi 647,5 ± 26,6 kg. Rataan kadar glukosa darah kambing ter-
tinggi adalah 45,91 ± 2,3 mg/dl pada jam ke-6 post-feeding, albumin tertinggi adalah 4,80 ± 0,65 g/dl pada jam 
ke-3 post-feeding dan total protein tertinggi adalah 8,78 ± 0,2 g/dl pada jam ke-0 post-feeding. Pemberian pakan 
SKAK+Hijauan (T1) kepada kambing PE meningkatkan konsumsi pakan, dengan kadar metabolit darah normal 
dan tanpa gangguan terhadap status kesehatannya.

Kata kunci: kambing PE, silase, glukosa, albumin, total protein

FEED CONSUMPTIONS AND BLOOD METABOLITE LEVELS OF PE DOES FED 
WITH SILAGES AT LATE PREGNANCY

ABSTRACT

Productivity of PE goats in Indonesia was relatively low due to the limited availability of quality feed, and lack 
of farmers’ knowledge about feeding management. Utilizing waste of soybean husk from tempe-making and bre-
wer’s spent grain from brewing industry provides economical quality feeds throughout the year. This study was to 
determine effect of feeding soybean husk silage (SHS), brewer’s spent grain silage (BSGS), and odot silage (OS) 
at the fifth month of pregnancy to day-60 post-partum on variables observed: total feed consumption, and blood 
metabolite levels of PE does. The study was conducted from July to October 2023 in Lemukih Village, Bali; using 
randomized block design consisting of four feeding treatments (T): Forage (T0), Forage+SHS (T1), Forage+BSGS 
(T2), and Forage+OS (T3). The results indicated that daily SHS consumption was the highest 7.194 ± 74.2 g/day 
with their total feed consumption 647.5 ± 26.6 kg. The highest blood glucose level was 45.91 ± 2.3 mg/dl at 06:00 
hours post-feeding, albumin was 4.80 ± 0.65 g/dl at 03:00 hours post-feeding and total protein was 8.78 ± 0.2 g/dl 
at 00:00 hour post-feeding. Feeding forage+SHS (T1) to PE goats increased feed consumption with normal blood 
metabolites levels without interference with their health status.

Key words: PE goats, silage, glucose, albumin, total protein
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PENDAHULUAN

Kecukupan nutrien secara kuantitas maupun kuali-
tas yang diberikan kepada kambing perah, khususnya 
pada saat fase bunting akhir akan memastikan pertum-

buhan janin berkembang baik dan inisiasi produksi susu 
mampu mencapai produksi kuantitas dengan kualitas 
yang optimal (Asih et al., 2022). Hal ini sekaligus mam-
pu mempertahankan kondisi kesehatan induk kambing 
dan meningkatnya produktivitas ternak misalnya be-
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rat lahir cempe yang tinggi, pertambahan berat badan 
sesuai dengan umurnya, produksi susu, litter size, dan 
paritas (Mahayani et al., 2023; Nababan et al., 2023; 
Putra et al., 2023). Di sisi lain, pada saat dua minggu 
akhir masa kebuntingan konsumsi pakan menurun se-
hingga dapat mengakibatkan penurunan berat badan, 
potensial menghambat perkembangan mammary, seka-
ligus produksi susu (Abou-Elkhair et al., 2020). Untuk 
itu, diperlukan nutrien yang cukup tinggi dalam upaya 
memenuhi kebutuhan ternak untuk sintesis susu. Keti-
dakcukupan nutrien terutama pada masa laktasi selama 
periode kebuntingan, sebaliknya dapat menurunkan 
produktivitas melalui penurunan berat badan, menu-
runkan kapasitas reproduksi, dan meningkatkan angka 
mortalitas cempe (Simbaya, 2002). Penyediaan pakan 
yang berkualitas dan ekonomis selama masa bunting 
bulan ke-5 kambing perah adalah strategi terbaik. 

Di sekitar Desa Lemukih, terdapat industri pembu-
atan tempe, tahu, dan bir dengan skala industri rumah 
tangga yang menghasilkan limbah kulit ari kedelai dan 
limbah gandum yang tersedia dalam jumlah melimpah 
setiap hari. Walaupun disebut sebagai hasil sampingan, 
namun masih dapat dimanfaatkan sebagai pakan ber-
kualitas karena kaya akan nutrien yang dapat dimanfa-
atkan oleh ternak serta dapat diperoleh dengan harga 
ekonomis. Produktivitas kambing sangat dipengaruhi 
oleh kualitas dan kuantitas pakan hijauan yang diberi-
kan sebagai pakan basal; dimana secara umum hijauan 
di daerah tropis mengandung protein kasar yang ren-
dah yakni 7-12 % dan serat kasar yang tinggi yaitu lebih 
dari 18% (Ensminger, 2002; Dutta et al., 2009). NRC 
(2007) merekomendasikan konsumsi pakan kambing 
perah berat 50 kg sebanyak 1,73 kgDM/ekor/hari untuk 
mampu memproduksi susu 1,16 kg/ekor/hari. 

Pemberian pakan yang berkualitas kepada kambing 
mampu meningkatkan kadar metabolit darah dan me-
miliki korelasi dengan kualitas susu yang dihasilkan 
(Adriani et al., 2004). Kadar metabolit darah mencer-
minkan nutrien yang dapat diserap dan didistribusi-
kan ke seluruh tubuh melalui jaringan pembuluh darah 
(Fails dan Magee, 2018). Kadar glukosa, albumin dan 
total protein dalam darah merupakan objek yang sering 
diamati dalam mengukur kadar metabolit dalam darah. 

Glukosa darah merupakan gula dalam darah yang 
dibentuk dari hasil proses metabolisme karbohidrat da-
lam pakan dan disimpan sebagai glikogen di hati dan 
otot rangka. Kadar glukosa darah kambing dan domba 
normal adalah 34 sampai 84 mg/dl (Panousis et al., 
2012) atau 60,75 hingga 71,76 mg/dl yang dipengaruhi 
oleh bangsa kambing (Muhammed et al., 2016). 

Rataan kadar glukosa darah kambing mecaru di Desa 
Samo, Karangasem, Bali yang mengonsumsi hijauan 
4,08 ± 0,02 kg/ekor/hari dan silase rumput gajah odot 
(SO) 250 g/ekor/hari mencapai kadar glukosa 60,00 

± 4,78 mg/dL pada jam ke-6 post-feeding (Fitriyani, 
2022). Rataan kadar glukosa darah kambing boerka di 
Desa Sanda, Tabanan, Bali mencapai 110,5 ± 8,46 mg/
dL pada jam ke-6 post-feeding ketika mengonsumsi hi-
jauan 4.465 ± 3.386 g/ekor/hari dan silase rumput ga-
jah odot 250/ekor/hari (Ketaren et al., 2022). Kambing 
gembrong di Gembrong Conservation Tabanan menca-
pai kadar glukosa darah 89,00 ± 7,86 mg/dL pada jam 
ke-6 post-feeding ketika mengonsumsi hijauan 3,66 ± 
0,12 kg/ekor/hari dan silase rumput gajah odot 2,45 ± 
0,12 kg /ekor/hari (Doloksaribu dan Dewantari, 2022). 

Glukosa dibutuhkan dalam jumlah yang banyak un-
tuk kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan tubuh dan 
jaringan tubuh, pertumbuhan fetus, dan produksi susu. 
Kadar glukosa darah dipengaruhi oleh pakan, aktivitas 
fisik, jenis kelamin, umur, dan kondisi fisik ternak. Ka-
dar glukosa darah sangat bervariasi pada saat ternak 
tidak bunting, bunting, dan kondisi post-partum (Pic-
cione et al., 2012). Kebutuhan glukosa akan meningkat 
secara signifikan pada akhir kebuntingan dan mencapai 
puncak tertinggi pada 60 ±1,36 mg/ml pada bunting 
hari ke-42–56 dan menurun menjadi 46 ±2,37 mg/
ml pada hari ke-112 sampai ke-126; kebutuhan gluko-
sa ini untuk perkembangan fetus, ambing, dan energi 
persiapan melahirkan sekaligus untuk produksi susu. 
Pada kambing yang tidak bunting, kadar glukosa darah 
adalah nyata lebih tinggi daripada kambing yang bun-
ting, kecuali antara hari ke-42 dan 70 (59±1,36 mg/
ml) (Khan dan Ludri, 2002). Selain itu, pada masa awal 
laktasi, glukosa sangat diperlukan untuk pembentukan 
laktosa (gula susu) dan lemak susu (Sundrum, 2015).

Rataan kadar albumin (protein darah) 3,3 g/dl dan 
kadar kisaran normal antara 3,0 dan 3,8 g/dl meme-
gang peranan penting dalam kesehatan kambing di-
mana korelasi penting antara rasio albumin dan tingkat 
cempe bertahan hidup (Hobson, 2021). Kadar albumin 
dalam darah sangat ditentukan oleh jumlah protein 
yang dikonsumsi, laju degradasi, laju sintesis, kondisi 
saluran pencernaan dan kondisi kesehatan ternak (Sa-
songko dan Moshollaeni, 2017) dan juga parasit (cacing 
perut coklat, cacing ulat dan coccidiosis), Lymphocy-
tic Plasmacytic Enteritis, dan penyakit bengkak yang 
mengakibatkan rendahnya kadar total serum protein 
dan albumin pada kambing (Hobson, 2021). Albumin 
berperan sangat penting untuk membantu membawa 
zat-zat makanan melalui darah, mempunyai efek anti-
koagulan, sebagai bufer dan memperbaiki jaringan tu-
buh yang rusak. 

Kadar albumin dipengaruhi oleh bangsa kambing 
yang berkisar 3,7 g/dl dan 4,05 g/dl; kecuali bangsa 
kambing white ardi adalah nyata tertinggi dengan kadar 
4,05 ± 0,21 g/dl (Muhammed et al., 2016). Kadar albu-
min normal pada kambing berkisar antara 2,4 - 3,0 g/dl 
(Hanggara, 2017), pada kambing PE 2,7 - 4,5 g/dl (Ba-
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ratawidjaja, 2006). Kadar albumin kambing gembrong 
mencapai puncak 4,07 ± 0,19 g/dl pada jam ke-6 post-
feeding dari 3,95 ± 0,17 g/dl pada jam ke-3 post-feeding 
dan 3,80 ± 0,24 g/dl pada jam ke-0 post-feeding saat 
mengonsumsi 1,34 ± 0.12 kg hijauan + 3,35 ± 0,12 kg 
silase odot (Doloksaribu dan Dewantari, 2022).

Konsumsi dan kecernaan protein menggambarkan 
tingginya asam amino yang dapat dimanfaatkan oleh 
tubuh ternak. Kadar total protein darah pada kambing 
antara 6,0 dan 6,98 g/dl yang dipengaruhi oleh breed 
(Muhammed et al., 2016); pada kambing mecaru di 
Desa Samo adalah 6,64 ± 0,158 g/dl saat mengonsumsi 
hanya pakan hijauan, namun kadar ini meningkat 
menjadi 7,28 ± 0,158 g/dl saat mengonsumsi silase 
rumput gajah odot 250 g/ekor/hari (Fitriyani, 2022). 
Sementara kadar total protein darah pada kambing 
gembrong adalah 7.15 ± 0.39 g/dl ketika mengonsumsi 
3,66 ± 0,12 kg hijauan + 2,45 ± 0,12 kg silase odot 
(Doloksaribu dan Dewantari, 2022) ataupun pada 
kambing boerka di Desa Sanda berkisar dari 8,75 
sampai 10,05 g/dl (Shidiq, 2021). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh pemberian berbagai silase pada kebuntingan 
bulan ke-5 hingga hari ke-60 post-partum dari kambing 
PE terhadap konsumsi pakan dan kadar metabolit darah 
yang diambil pada jam ke-0, ke-3, dan ke-6 post-fee-
ding. Pemberian silase kulit ari kedelai pada kambing 
PE bunting bulan ke-5 hingga hari ke-60 post-partum 
akan meningkatkan konsumsi pakan, tidak meng-
ganggu kasehatan dan memiliki kadar metabolit darah 
yang normal. Besar harapan bahwa hasil penelitian 
ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan 
dasar fundamental dalam meningkatkan produktivitas 
kambing PE dengan memanfaatkan limbah industri 
pembuatan tempe, tahu, dan bir di Desa Lemukih 
Buleleng.

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kelompok Tani Sato Wid-

ya Giri di Desa Lemukih, Buleleng, Bali. Penelitian dila-
kukan selama 104 hari (14 hari periode preliminary dan 
90 hari periode observasi yang terdiri dari 30 hari bun-
ting bulan ke-5, dan 60 hari post-partum), dimulai dari 
bulan awal Juli hingga awal Oktober 2023.

Objek Penelitian
1. Kambing peranakan etawah
Sebanyak 12 ekor kambing PE pada akhir kebunting-

an (bunting bulan ke-5) digunakan dalam penelitian ini. 
Rataan umur dan berat badan awal kambing PE secara 
berurut adalah 3,5 ± 0,1 tahun dan 47,53 ± 1,98 kg.

2. Pakan hijauan 

Pakan hijauan yang diberikan adalah Calliandra ca-
lothyrsus, Sesbania sesban, Erythrina variegata dan 
Pennisetum purpureum yang umumnya terdapat pada 
lahan kopi, maupun cengkeh di Desa Lemukih. 

3. Pakan silase 
Silase kulit ari kedelai (Glycine max)
Formulasi silase kulit ari kedelai (SKAK) adalah fer-

mentasi 100 kg kulit ari kedelai dengan 10 kg pollard,1 L 
molasses, 2 tutup botol MaxigrowTM dan 2 tutup botol 
EM4TM dan difermentasi selama 7 hari. 

Silase ampas gandum (Triticum aestivum) 
Formulasi silase ampas gandum (SAG) adalah fer-

mentasi 100 kg ampas gandum dengan 10 kg pollard,1 L 
molasses, 2 tutup botol MaxigrowTM dan 2 tutup botol 
EM4TM dan difermentasi selama 7 hari. 

Silase rumput gajah odot (Pennisetum puspureum 
cv. Mott) 
Formulasi silase rumput gajah odot (SO) adalah fer-

mentasi campuran antara 100 kg rumput gajah odot 
segar yang dicacah dengan ukuran kurang dari 3-5 cm 
dengan 20 kg pollard, 1L molasses 1 kg garam, 2 tutup 
botol MaxigrowTM dan 2 tutup botol EM4TM dan dife-
rmentasi selama 21 hari. Ampas kulit ari kedelai, dan 
ampas gandum adalah hasil sampingan industri rumah 
tangga pembuatan tempe/tahu dan bir yang tersedia di 
sekitar Kabupaten Buleleng. Analisis proksimat hijauan 
dan silase tertera pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Kandungan nutrien pakan hijauan, silase kulit ari 
kedelai, silase ampas gandum, dan silase rumput 
gajah odot yang diberikan kepada kambing PE pada 
bunting bulan ke-5 hingga hari ke-60 post-partum di 
Desa Lemukih, Buleleng, Bali

Analisis
Kandungan nutrien pakan dalam berat segar
Hijauan SKAK SAG SO

Air (%) 81,19 72,37 70,89 80,85
Bahan kering (%) 16,37 24,63 26,83 17,21
Abu (%) 2,94 1,35 2,01 0,65
Bahan organik (%) 15,87 26,26 27,08 18,49
Protein kasar (%) 3,62 3,85 5,66 2,70
Lemak kasar (%) 2,49 4,20 3,69 2,74
Serat kasar (%) 3,39 6,86 2,60 2,85
TDN (%) 66,55 66,39 75,19 73,59
BETN (%) 3,92 8,34 12,84 8,26
Kcal(g) - 0,84 1,29 0,71

Keterangan: 
Analisis proksimat diuji di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas 
Peternakan, Universitas Udayana. 

4. Darah kambing PE post-partum
Sampel metabolit darah diambil pada hari ke-60 

post-partum pada bagian vena jugularis menggunakan 
tabung gel SST(W/Gel) kapasitas 3 ml untuk mengukur 
kadar glukosa, albumin dan total protein darah pada 
jam ke-0, ke-3 dan ke-6 jam post-feeding.
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5. Kandang dan peralatan
Kandang panggung individual sebanyak 12-unit di-

gunakan dalam penelitian ini, dengan tinggi lantai kan-
dang 0,75 m dari permukaan tanah, di setiap kandang 
terdapat rak ember pakan hijauan, SKAK, SAG dan SO, 
dan ember minum dimana air bersih tersedia secara ad 
lib dan diganti setiap pagi. 

Teknik Pengumpulan Data
Rancangan percobaan yang digunakan dalam pene-

litian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) de-
ngan empat perlakuan (T) dan tiga kelompok dimana 
pengelompokkan kambing berdasarkan bobot badan. 
Setiap kelompok menggunakan satu ekor kambing PE, 
sehingga jumlah kambing yang digunakan ada seba-
nyak 12 ekor. Perlakuan yang diberikan adalah sebagai 
berikut:

T0 = Hijauan
T1 = Hijauan + SKAK
T2 = Hijauan + SAG
T3 = Hijauan + SO
Kambing-kambing kontrol hanya diberi pakan hi-

jauan saja pada pukul 09:00 dan 17:00 WITA, semen-
tara kambing-kambing perlakuan diberi pakan hijau-
an setelah pemberian SKAK, SAG, dan SO pada pukul 
09:00 dan 17:00 WITA. 

Variabel yang Diamati
Variabel yang diamati adalah konsumsi pakan dan 

kadar glukosa, albumin dan total protein darah induk 
kambing PE. 

Analisis Statistik
Data konsumsi pakan, kadar glukosa, kadar albu-

min dan kadar total protein darah induk kambing PE 
dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA). Jika terdapat 
perbedaan nyata (P<0,05) antar perlakuan dilanjutkan 
dengan Uji Jarak Berganda Duncan (Steel et al., 1997). 
Data diolah menggunakan prosedur General Linear 
Model Univariate Model dari SPSS version 24 dengan 
metode Least-squares (SPSS-Institute, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Pakan Induk Kambing PE
Penelitian pemberian silase kepada induk kambing 

PE pada bunting bulan ke-5 di Desa Lemukih, Buleleng 
menunjukkan konsumsi hijauan + SKAK 7.194 ± 74,2 g/
ekor/hari adalah nyata terbesar dari kambing perlaku-
an T1, sebaliknya konsumsi hijauan + SO adalah 3.980 
± 74,2 g/ekor/hari adalah nyata terendah dari kambing 
perlakuan T3 (P<0,05) (Tabel 2). Total konsumsi nutri-
si kambing PE tertera pada Tabel 3. 

Konsumsi pakan kambing PE pada penelitian ini 
lebih tinggi daripada konsumsi silase rumput kume 
dengan fodder jagung hidroponik (185,55 g/ekor/hari 
sampai 260,90 g/ekor/hari) dari kambing kacang jan-
tan (Devi et al., 2023) ataupun konsumsi silase SO de-
ngan aras yang berbeda (3,97 kg/hari sampai 4,08 kg/
hari) dari kambing mecaru di Desa Samo, Karangasem 
(Fitriyani, 2022). Konsumsi pakan pada penelitian ini 
adalah juga lebih tinggi dari laporan Doloksaribu et al. 

Tabel 2. Berat badan dan konsumsi pakan hijauan, silase kulit ari kedelai, silase ampas gandum, dan silase rumput gajah odot 
yang diberikan pada bunting bulan ke-5 hingga hari ke-60 post-partum dari kambing PE di Desa Lemukih, Buleleng, 
Bali

Parameter N
Perlakuan1)

SEM2) P3)
T0 T1 T2 T3

Berat badan awal induk (kg) 12 50.63a4) 49.76a 45.71a 46.43a 3.82a 0.755
Konsumsi hijauan
Harian (g) 1080 6.523d3 1.350a 1.534c 1.487ab 52,34 0.000
Total konsumsi (kg) 12 587,0b 121,5a 138,8a 133,8a 16,47 0.000
Konsumsi silase
Harian (g) 1080 0.000a 5.844d 4.221c 2.493b 54,13 0.000
Total konsumsi (kg) 12 0,0a 526,0d 379,9c 224,4b 20,8 0.000
Konsumsi hijauan + silase
Harian (g) 1080 6.523c 7.194d 5.754b 3.980a 74,2 0.000
Total konsumsi (kg)5) 12 587.0bc 647.5c 517.9b 358.2a 26,6 0.000

Keterangan:
1) T0: hijauan 
 T1: hijauan + SKAK
 T2: hijauan + SAG
 T3: hijauan + SO 
2) SEM: “Standard Error of the Treatment Mean”
3) Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05), sedangkan nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05)
4) P menunjukkan signifikan suatu data pada P<0,05
5) Total konsumsi hijuan+silase selama 90 hari masa observasi 
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(2019a; 2019b) bahwa kambing PE yang diberi pakan 
SO dengan aras 250, 500, dan 750 g/ekor/hari mengon-
sumsi pakan hijauan 3,672 ± 157,6; 3,754 ± 157,6; dan 
3,833 ± 157,6 g/ekor/hari, secara berurutan. Rataan 
konsumsi pakan harian (3,980 ± 74,2 g/ekor/hari sam-
pai 7.194 ± 74,2 g/ekor/hari) ataupun rataan total kon-
sumsi pakan (358,2 ± 26,6 kg sampai 647,5 ± 26,6 kg) 
selama 90 hari masa penelitian dari induk kambing PE 
pada penelitian ini adalah lebih tinggi daripada bebe-
rapa hasil penelitian yang telah dibandingkan tersebut 
di atas. 

Induk kambing T1 pada penelitian ini mengonsumsi 
pakan paling tinggi karena SKAK memiliki tekstur yang 
halus dan nilai nutrien yang tinggi. Pemberian pakan 
berkualitas dapat meningkatkan konsumsi pakan dan 
produktivitas kambing PE (Doloksaribu dan Dewantari, 
2023; Dewantari et al., 2023). Penambahan molasses 
pada proses pembuatan silase memberikan rasa manis 
sehingga dapat meningkatkan konsumsi pakan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan Anil et al. (2022), bahwa 
ternak ruminansia lebih menyukai pakan (natural atau-
pun feed additives) yang rasanya manis dan asin yang 
dapat meningkatkan palatabilitas dan konsumsi pakan 
ternak. Konsumsi pakan memiliki hubungan yang san-
gat erat dengan TDN pakan dan tingginya konsumsi pa-
kan akan berpengaruh terhadap rendahnya kecernaan 
bahan pakan dimana diet kambing laktasi seharusnya 
mengandung 60 - 75% TDN dan 12 - 18% protein kasar, 
tergantung pada tingkat laktasi dan jumlah produksi 
susu (Lu, 1989). Pernyataan ini selaras dengan hasil 
penelitian ini dimana induk kambing T1 mengonsumsi 
pakan SKAK paling tinggi namun memiliki TDN paling 
rendah. Sementara itu, induk kambing T3 yang diberi 
pakan SO meskipun konsumsinya paling rendah namun 
memiliki TDN paling tinggi jika dibandingkan dengan 

induk kambing kontrol T0 maupun kambing T1 yang 
diberi SKAK maupun kambing T2 yang diberi SAG. Hal 
ini disebabkan karena proses degradasi pakan di dalam 
saluran pencernaan tidak berlangsung dengan cepat 
karena jumlah pakan yang terlalu banyak sedangkan 
kapasitas saluran pencernaan terbatas.

Selain kualitas fisik, kualitas kimia seperti kandung-
an protein, karbohidrat, lemak, vitamin, mineral dan 
zat anti nutrien dapat mempengaruhi konsumsi pakan. 
Adanya kandungan secondary compound serta zat anti 
nutrien pada kulit ari kedelai berupa lectin dan tripsin 
inhibitor mampu meningkatkan pencernaan pancreas 
dan berfungsi sebagai anti-helmintic yang mampu me-
ningkatkan imunitas terhadap infeksi parasite saluran 
pencernaan kambing sekaligus dapat meningkatkan 
palatabilitas pakan (de Álvarez, 2009). Kandungan 
nutrien silase kulit ari kedelai ini pada penelitian ini 
memiliki rataan BO 95,08%, BETN 30,19% dan TDN 
39,15%, dengan kandungan SK yang relatif lebih rendah 
24,86% sehingga proses metabolisme dan penyerapan 
nutrien pakan menjadi lebih cepat (Doloksaribu dan 
Dewantari, 2023; dan Dewantari et al., 2023) (Tabel 1 
dan 3).

Konsumsi nutrien merupakan aspek yang sangat 
penting untuk mengevaluasi nilai nutrien yang mampu 
diserap oleh tubuh ternak dimana konsumsi pakan ini 
menjadi penting dan salah satu faktor esensial dalam 
menentukan produksi ternak (Parakkasi, 1999). Kon-
sumsi BK yang paling tinggi adalah pada induk kam-
bing T1 dengan rataan konsumsi nutrien paling tinggi 
yakni 1,732090 kg/ekor/hari sementara itu standard 
NRC (2007) merekomendasikan untuk kambing men-
gonsumsi BK 2,78 ± 0,23 dari berat badan hidup. Ke-
butuhan energi dan protein kambing PE pada fase 
bunting akhir dan awal laktasi yang dilaporkan Asih et 
al. (2022) bahwa peningkatan jumlah konsumsi kon-
sentrat dengan ampas kelapa hingga 50% mampu men-
ingkatkan berat tubuh induk kambing PE selama akhir 
bunting dan masa laktasi, dan meningkatkan produk-
si dan kualitas kolostrum dan susu hingga menjelang 
masa sapih cempe. Hal ini sejalan dengan Cholewińska 
et al. (2020), konsumsi BK memiliki hubungan yang 
erat dengan konsumsi energi tercerna dan energi me-
tabolis dimana mikroba rumen adalah yang utama yang 
bersentuhan dengan biomass pakan hijauan dan tujuan 
utamanya adalah untuk mengurai menjadi partikel 
ataupun ikatan yang lebih kecil.

Kadar Metabolit Darah
Kadar glukosa, albumin dan total protein darah 

dari induk kambing PE yang diberi hijauan, silase ku-
lit ari kedelai, silase ampas gandum, dan silase rumput 
gajah odot pada bunting bulan ke-5 hingga hari ke-60 
post-partum dan sampel darahnya diambil pada jam 

Tabel 3. Total konsumsi nutrien dari hijauan, silase kulit ari 
kedelai, silase ampas gandum, dan silase rumput 
gajah odot yang diberikan pada bunting bulan ke-5 
hingga hari ke-60 post-partum dari kambing PE di 
Desa Lemukih, Buleleng, Bali.

Analisis
Perlakuan1)

T0 T1 T2 T3
Air (kg) 5,2960 5,3341 4,1983 3,2186
Bahan kering (kg) 1,0678 1,7231 1,4246 0,6565
Abu (kg) 0,1920 0,4847 0,5192 0,4913
Bahan organik (kg) 1,0350 1,7328 1,4439 0,6640
Protein kasar (kg) 0,2363 0,3497 0,3292 0,1312
Lemak kasar (kg) 0,1622 0,2299 0,2077 0,1166
Serat kasar (kg) 0,2213 0,4849 0,1696 0,1316
TDN (kg) 4,3410 4,6404 4,1940 2,8149
BETN (kg) 0,2560 0,5314 0,6053 0,1798
Keterangan:

1) T0: hijauan 
 T1: hijauan + SKAK
 T2: hijauan + SAG
 T3: hijauan + SO
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ke-0, jam ke-3 dan jam ke-6 post-feeding pada hari ke-
60 post-partum tertera pada Tabel 4 dan 5.

Tabel 4.  Rataan kadar metabolit darah induk kambing PE yang 
diberi hijauan, silase kulit ari kedelai, silase ampas 
gandum, dan silase rumput gajah odot pada bunting 
bulan ke-5 hingga hari ke-60 post-partum di Desa 
Lemukih, Buleleng, Bali.

Parameter N
Perlakuan1

SEM2 P4
TO T1 T2 T3

Glukosa (mg/dl) 36 43,0a3 42,2a 34,4a 43,0a 3,09 0,148
Albumin (g/dl) 36 2,97a 5,65b 5,88b 4,22ab 0,61 0,006
Total protein (g/dl) 36 7,91a 8,72ab 9,08b 8,37a 0,23 0,02

Keterangan:
1) T0: hijauan 
 T1: hijauan + SKAK
 T2: hijauan + SAG
 T3: hijauan + SO 
2) SEM: “Standard Error of the Treatment Mean”
3) Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda 

nyata (P<0,05), sedangkan nilai dengan huruf yang sama pada baris yang 
sama menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05)

4) P menunjukkan signifikan suatu data pada P<0,05

Kadar Glukosa Darah
Induk kambing T3 yang diberi pakan SO + hijauan 

dan induk kambing T1 yang diberi hijauan memiliki ra-
taan kadar glukosa tertinggi yakni 43,0 ± 3,09 mg/dl 
(Tabel 4). Kisaran kadar glukosa darah induk kambing 
PE pada jam ke-0, ke-3 dan ke-6 post-feeding adalah 
24,0 ± 2,4 mg/dl sampai 50,0 ± 4,0 mg/dl. Glukosa 
darah induk kambing PE pada hari ke-60 post-partum 
pada jam ke-0 berbeda nyata (P<0,05), sedangkan pada 
jam ke-3 dan ke-6 post-feeding berbeda tidak nyata 
(P>0,05) (Tabel 5).

Induk kambing T3 yang diberi pakan SO memiliki 
kadar glukosa paling tinggi 50,0 ± 4,8 mg/dl pada jam 
ke-6 post-feeding. Hasil penelitian ini juga selaras de-
ngan Fitriyani (2022) bahwa pemberian SO dengan aras 
yang berbeda kepada kambing mecaru di Desa Samo 
memiliki kadar glukosa 51,50 mg/dl sampai 57,00 mg/
dl. Animut et al. (2006) melaporkan bahwa kambing 
yang diberi pakan berbasis konsentrat memiliki kadar 
glukosa darah berkisar 56 mg/dl sampai 67 mg/dl. Ka-
dar glukosa darah normal pada kambing berkisar anta-
ra 44-81 mg/dl (Ginting et al., 2012). Hal ini disebab-
kan sebagian besar glukosa darah induk kambing PE 
berasal dari sakarida dan hasil fermentasi serat kasar 
oleh mikroorganisme di dalam rumen yang berupa vo-
latile fatty acid (VFA) khususnya asetat, propionat dan 
butirat digunakan sebagai sumber energi induk kam-
bing (Adriani dan Mushawwir, 2009). Hasil penelitian 
ini menunjukkan kadar glukosa darah induk kambing 
T2 yang diberi pakan SAG di bawah standard yakni 24,0 
± 4,0 mg/dl pada jam ke-0 post-feeding namun terus 
meningkat pada jam ke-3 dan ke-6 post-feeding. Hal 
ini dapat dipengaruhi oleh pencernaan karbohidrat dan 
metabolisme energi di dalam tubuh. Pemberian ransum 

Tabel 5. Rataan kadar metabolit darah induk kambing PE yang 
diberi hijauan, silase kulit ari kedelai, silase ampas 
gandum, dan silase rumput gajah odot pada bunting 
bulan ke-5 hingga hari ke-60 post-partum pada jam 
ke-0, ke-3 dan ke-6 post-feeding di Desa Lemukih, 
Buleleng, Bali

Parameter N
Perlakuan1

SEM2 P4
T0 T1 T2 T3

Glukosa (mg/dl)
Jam ke-0 post-feeding 12 40,3c3 31,3ab 24,0a 36,7bc 2,4 0,007
Jam ke-3 post-feeding 12 46,7ab 49,3b 33,0a 42,3ab 4,4 0,124
Jam ke-6 post-feeding 12 42,0a 46,0a 45,7a 50,0a 4,8 0,713
Albumin (g/dl)
Jam ke-0 post-feeding 12 2,7a 5,4a 5,9a 4,2a 1,1 0,278
Jam ke-3 post-feeding 12 3,5a 5,7a 5,6a 4,4a 1,2 0,525
Jam ke-6 post-feeding 12 2,7a 5,9a 6,1a 4,1a 1,3 0,282
Total protein (g/dl)
Jam ke-0 post-feeding 12 8,2a 8,8a 9,6a 8,5a 0,4 0,238
Jam ke-3 post-feeding 12 8,0a 9,4a 9,0a 8,1a 0,5 0,238
Jam ke-6 post-feeding 12 7,5a 8,0ab 8,7b 8,5ab 0,3 0,128

Keterangan:
1) T0: hijauan 
 T1: hijauan + SKAK
 T2: hijauan + SAG
 T3: hijauan + SO 
2) SEM: “Standard Error of the Treatment Mean”
3) Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda 

nyata (P<0,05), sedangkan nilai dengan huruf yang sama pada baris yang 
sama menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05)

4) P menunjukkan signifikan suatu data pada P<0,05

yang mengandung ampas bir yang kaya akan protein 
dan energi menyebabkan penurunan konsentrasi VFA 
pada cairan rumen (Wandra et al., 2020); yang dise-
babkan sebagian besar ampas bir mengandung kulit biji 
yang masih banyak mengandung lignin sehingga sulit 
untuk didegradasi oleh mikroba yang ada di dalam ru-
men oleh kambing T2, karena kandungan lignin yang 
tinggi pada pakan berikatan kuat dengan selulosa dan 
hemiselulosa sehingga memperlambat proses fermen-
tasi di dalam rumen. 

Pemberian SKAK pada induk kambing T1 mam-
pu meningkatkan kadar glukosa darah dari jam ke-0 
post-feeding yakni 31,3 mg/dl menjadi 49,3 mg/dl pada 
jam ke-3 post-feeding. Peningkatan kadar glukosa da-
rah induk kambing yang diberi SKAK paling cepat jika 
dibandingkan dengan kambing yang diberi pakan hijau-
an, SAG ataupun SO. Hal ini disebabkan kulit ari kedelai 
mengandung pati dan serat kasar yang mudah dicerna 
di dalam rumen karena sudah melalui proses pemanas-
an pada saat proses perebusan kedelai untuk memisah-
kan kulit ari dengan biji kedelai. Sejalan dengan Olqen 
dan Putnam (1966) yang melaporkan bahwa pati akan 
lebih efisien untuk dimanfaatkan oleh tubuh ternak 
apabila dipanaskan sebab proses pemanasan mengaki-
batkan pati atau serat kasar akan lebih mudah dipecah 
oleh mikroorganisme rumen menjadi VFA (Michele et 
al., 1974). Hal ini yang menyebabkan kadar glukosa da-
rah induk kambing T1 yang diberi pakan SKAK dapat 
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meningkatkan kadar glukosa lebih cepat jika diban-
dingkan dengan induk kambing kontrol, ataupun yang 
diberi pakan SAG dan SO. Selain itu, pakan yang mudah 
dicerna di dalam rumen mengakibatkan waktu pakan 
berada di dalam rumen menjadi lebih singkat sehingga 
terjadi pengosongan perut. Hal ini akan mengakibatkan 
ternak akan lebih cepat merasa lapar saat dimana ka-
dar glukosa darah menurun sehingga konsumsi pakan 
meningkat. Pada penelitian ini, induk kambing T1 me-
ngonsumsi pakan SKAK paling banyak (P<0,05). Ha-
sil penelitian ini selaras dengan Pulungan et al. (1985) 
bahwa meningkatnya kecernaan akan diiringi dengan 
konsumsi pakan yang meningkat.

Kadar glukosa darah dapat mencerminkan sebe-
rapa banyak glukosa yang mampu dicerna oleh induk 
kambing PE yang disalurkan melalui darah ke seluruh 
tubuh ternak. Metabolisme karbohidrat dalam tubuh 
dapat mempengaruhi kadar glukosa dalam darah. Sum-
ber energi pada ternak ruminansia tidak hanya berasal 
dari sakarida namun juga dapat bersumber dari volatile 
fatty acid (VFA) contohnya asam asetat, asam propio-
nate dan asam butirat yang merupakan hasil fermen-
tasi serat kasar di dalam rumen. Propionat merupakan 
substrat energi utama digunakan oleh ruminansia yang 
dirubah menjadi glukosa pada hati. Produksi dan kuali-
tas air susu yang tinggi dapat dipengaruhi oleh keterse-
diaan sumber karbohidrat mudah terfermentasi dalam 
rumen. Hasil fermentasi karbohidrat dalam rumen di-
gunakan untuk meningkatkan produksi asam propionat 
dalam rumen. 

Schmidt (1971) melaporkan bahwa pemberian pakan 
berkualitas menyediakan nutrien darah yang lebih tinggi 
yang berperan sebagai prekursor untuk sintesis air susu 
di dalam sel sekretoris kelenjar ambing sehingga dapat 
meningkatkan produksi dan kualitas air susu kambing. 
Sejalan dengan Nababan et al. (2023) yang memberi-
kan SKAK pada kambing PE pada bunting bulan ke-5 
hingga hari ke-60 post-partum mampu memproduksi 
susu sebanyak 858,7 ± 18,9 ml/ekor/hari. Hasil peneli-
tian ini juga didukung oleh Doloksaribu dan Dewantari 
(2023) dan Dewantari et al. (2023) yang melaporkan 
bahwa pemberian pakan berkualitas dengan tingkat 
konsumsi yang sesuai dengan kebutuhan fisiologisnya 
akan mampu meningkatkan produktivitas kambing pe-
rah PE khususnya produksi dan kualitas susu. 

Kadar Albumin Darah
Induk kambing kontrol T0 memiliki rataan kadar 

albumin paling rendah yakni 2,7 g/dl pada jam ke-0 
post-feeding (P>0,05) (Tabel 5). Sementara itu, kadar 
albumin induk kambing T2 yang diberi pakan SAG ada-
lah 6,1 g/dl pada jam ke-6 post-feeding. Induk kam-
bing yang diberi pakan SAG dan SKAK memiliki rata-
an kadar albumin yang cukup tinggi jika dibandingkan 

dengan induk kambing T yang diberi SO dan hijauan. 
Meskipun demikian kadar albumin induk kambing kon-
trol masih berada pada kisaran normal berkisar antara 
2,4–3,0 g/dl (Hanggara, 2017); ataupun 2,7-4.55 g/dl 
(Baratawidjaja, 2006).

Hasil penelitian ini lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan kambing lokal yang memiliki kadar albumin 
2,37 sampai 2,50 g/dl ketika diberi pakan hijauan dan 
Multinutrien Block (Iskandar et al., 2020). Sementara 
itu, Rochel (2023) melaporkan kambing PE jantan yang 
diberi daun sengon (Albizia falcataria) memiliki kadar 
albumin darah berkisar antara 2,35 sampai 2,4 g/dl; 
kambing jawarandu yang diberi suplementasi tepung 
krokot (Portulaca oleracea) memiliki kadar albumin 
berkisar antara 3,62 g/dl sampai 3,97 g/dl (Setiawan 
et al., 2022). Penurunan dan kenaikan kadar albumin 
darah dapat dipengaruhi oleh asupan protein yang di-
konsumsi, kondisi saluran pencernaan dan kondisi ke-
sehatan ternak (Sasongko dan Mushollaeni, 2017).

Kadar albumin dari induk kambing PE pada pene-
litian ini mulai meningkat mulai jam ke-0 hingga jam 
ke-3 post-feeding (Tabel 5), hal ini disebabkan dalam 
proses pembuatan SKAK, SAG dan SO ditambahkan 
MaxigrowTM4 dan EM4TM yang mengandung bakteri 
Lactobacillus sp. yang dapat menghasilkan enzim selu-
lose dan ligniselulose. Enzim ini berfungsi mendegra-
dasi serat kasar pada pakan, meningkatkan kecernaan 
pakan dan menghambat pertumbuhan mikroorganisme 
patogen yang ada pada rumen (Nurhasanah dan Satria, 
2010). 

Secara umum, kadar albumin dalam plasma darah 
dapat dipengaruhi oleh faktor internal yakni genetik, 
jenis kelamin, umur serta hormon, dan faktor eksternal 
yakni kandungan nutrien pakan, dan infeksi yang dise-
babkan penyakit (Dharmayudha et al., 2018). Albumin 
memiliki peranan yang sangat penting untuk mengatur 
tekanan osmotik dalam pembuluh darah dan sebagai 
prekursor sel darah putih yang berperan sebagai zat 
imun (Mushawwir et al., 2011). Penurunan kadar al-
bumin dapat disebabkan oleh kurangnya asupan asam 
amino esensial, pakan yang mengandung serat kasar 
yang tinggi sehingga sulit didegradasi oleh mikroba ru-
men sehingga mengakibatkan rendahnya sintesis prote-
in dalam tubuh ternak. 

Selain itu, ampas bir dan kulit ari mengandung zat ta-
nin yang dapat meningkatkan kadar albumin. Pemberi-
an tanin dapat menimbulkan dampak positif atau nega-
tif bagi ternak ruminansia terutama apabila kandungan 
tanin sangat tinggi dan dikonsumsi dalam jumlah besar 
yang terpenting adalah yang menyatakan pemberian 
pakan yang mengandung tanin dengan dosis yang tepat 
dapat meningkatkan kadar albumin, akan tetapi apabi-
la pemberian tanin terlalu banyak akan bersifat negatif 
bagi ternak (Setiawan et al., 2022). Pada konsentrasi 
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tanin yang tepat dapat melindungi protein dalam pakan 
sehingga tidak didegradasi oleh mikroorganisme rumen 
sekaligus dapat meningkatkan metabolisme protein da-
lam usus halus. Sementara itu, pemberian tanin dengan 
konsentrasi tinggi dapat menurunkan palatabilitas ka-
rena rasanya yang pahit dan dapat merusak membran 
mikroorganisme rumen sehingga memperlambat pro-
ses perombakan nutrien di dalam rumen khususnya 
serat kasar dan protein yang dapat menurunkan kadar 
albumin dalam darah.

Kadar Total Protein
Induk kambing kontrol T0 memiliki kadar total pro-

tein paling rendah 7,5 ± 0,3 g/dl pada jam ke-6 post-fee-
ding (P>0,05). Induk kambing PE yang diberi pakan 
hijauan, SKAK, SAG, dan SO memiliki rataan total pro-
tein 8,2 ± 0,4 g/dl sampai 9,6 ± 0,4 g/dl pada jam ke-0 
post-feeding (Tabel 5). Rataan kadar total protein darah 
kambing pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan 
dengan 6,64 g/dl - 7,28 g/dl dari kambing mecaru di 
Desa Samo (Fitriyani, 2022); total protein darah 5,9 g/
dl yang diberi tepung tongkol jagung hasil biokonversi 
khamir Saccharomyces cerevisiae (Nabunome, 2019) 
dan total protein darah 6,67±0,30 g/d sampai 7,47 ± 
0,15 g/d yang diberi tepung bonggol pisang yang dife-
rmentasi dengan khamir (Saccharomyces cerevisiae) 
(Martina et al., 2020). Pemberian pakan SKAK, SAG 
dan SO pada penelitian ini cenderung memiliki kadar 
total protein darah lebih tinggi jika dibandingkan de-
ngan Emelda et al. (2021) bahwa kadar total protein 
darah kambing PE yang diberi konsentrat dan hijauan 
yakni 6,55 g/dl sampai 7,73 g/dl. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Stercova et al. 
(2005) yang menyatakan pemberian pakan leguminosa, 
tepung bulu ayam, tepung ikan dan tepung tulang kepa-
da ternak ruminansia mampu meningkatkan kadar total 
protein dalam darah. SKAK dan SAG merupakan pakan 
sumber energi dan protein sehingga dapat meningkat-
kan kadar protein dalam darah. Tingginya kandungan 
protein pakan akan meningkatkan kadar amonia di da-
lam rumen yang mengakibatkan peningkatan produksi 
kadar protein dalam darah (Cholewińska et al., 2020). 

Konsumsi protein induk kambing T1 yang diberi 
SKAK paling tinggi jika dibandingkan dengan yang la-
innya. Hal ini yang mengakibatkan kadar total protein 
induk kambing yang diberi pakan SKAK dan SAG me-
miliki kadar protein dalam darah lebih tinggi jika di-
bandingkan dengan induk kambing T3 yang diberi pa-
kan SO maupun kambing kontrol. 

Hasil penelitian ini selaras dengan Promkot dan Wa-
napat (2005), bahwa kadar protein dalam darah memi-
liki hubungan dengan jumlah protein yang dikonsumsi 
oleh ternak dimana tingginya protein yang dikonsumsi 
dapat meningkatkan kadar protein dalam darah ternak 

(Duncan and Prasse, 1986).
Kadar total protein darah dapat dijadikan sebagai 

indikator pemanfaatan protein dari pakan. Protein pada 
pakan akan mengalami hidrolisis menjadi asam-asam 
amino di dalam rumen (Fails and magee, 2018). Jenis 
asam amino methionine dan cysteine yang terkandung 
di dalam kedelai sangat penting bagi fungsi biologis ter-
nak karena kandungan sulfur di dalam R-groups yang 
bersifat sangat adaptif dalam sintesis macromolecule 
pada proses pertumbuhan kambing (Gong et al., 2022). 
Selain itu, penambahan probiotik pada pakan silase da-
pat meningkatkan kadar protein dalam darah. 

Tinggi rendahnya protein yang terkandung dalam 
darah tergantung dari konsumsi PK yang tersedia di 
dalam pakan asam amino yang diserap oleh saluran 
pencernaan ternak yang diedarkan melalui darah ke 
hati dan dengan bantuan darah yang akan menyebar-
kannya ke seluruh jaringan yang terdapat dalam tubuh 
(McDonald et al., 2011). Proses sintesis protein di da-
lam rumen sangat dipengaruhi oleh ketersediaan amo-
nia (NH3) yang dijadikan sebagai sumber nitrogen dan 
VFA sebagai sumber energi (Nuswantara el al., 2005).

Tingginya kadar total protein darah dari kambing 
T1 yang diberi pakan SKAK mencerminkan bahwa pro-
ses penyerapan protein yang berada pada pakan sudah 
optimal. Fungsi utama protein yaitu untuk memperba-
iki jaringan, pertumbuhan jaringan baru, metabolisme 
untuk energi, metabolisme zat-zat vital dalam fungsi 
tubuh, pembentukan enzim-enzim yang esensial bagi 
fungsi tubuh yang normal dan pembentukan hor-
mon-hormon tertentu (Anggorodi, 2005). Kecukupan 
protein di dalam tubuh ternak akan digunakan untuk 
pembentukan hormon dan perbaikan sel yang ada di 
dalam tubuh. 

Hormon dan saraf memiliki peranan yang sangat 
penting di dalam status fisiologis ternak. Selain itu, 
hormon juga merupakan salah satu faktor yang seca-
ra tidak langsung dapat mempengaruhi produktivi-
tas ternak misalnya hormon FSH, estrogen, androgen 
yang berperan penting dalam produksi susu dan anak. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian 
pakan SKAK mampu meningkatkan litter size dan bo-
bot lahir cempe (Mahayani et al., 2023) serta produksi 
dan kualitas susu kambing PE (Nababan et al., 2023). 
Hal ini sejalan dengan Hernández et al. (2020), bahwa 
dengan memonitor dan mengumpulkan data dalam 
pengujian profil metabolit (kadar glukosa, albumin, 
dan total protein) darah dari kambing pada beberapa 
interval waktu setelah pemberian pakan, maka hasil 
penelitian ini mampu meraih informasi tentang kadar 
metabolit darah kambingnya. Lebih lanjut mampu 
mengevaluasi keseimbangan antara kualitas pakan yang 
diberikan dan tujuan produksi yang diharapkan dalam 
peternakan kambing. Dengan menganalisis informasi 
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kadar metabolit darah ini lebih lanjut peternak mampu 
mendeteksi ketidak-seimbangan pakan yang berbeda 
untuk diperbaiki lebih dini agar tidak berdampak 
buruk, tapi sebaliknya mampu meningkatkan performa 
produksi, reproduksi dan kesehatan kambing. 

SIMPULAN

Induk kambing PE yang diberi hijauan+SKAK 
mengonsumsi pakan tertinggi adalah 7.194 ± 74,2 g/
ekor/hari dan yang terendah adalah induk kambing 
yang diberi hijuan+SO adalah 3.980 ± 74,2 g/ekor/
hari. Pemberian hijauan dan silase pada kambing PE 
bunting bulan ke-5 hingga hari ke-60 post-partum me-
miliki kadar metabolit darah yang normal namun yang 
tertinggi untuk glukosa darah adalah 40,3 mg/dl pada 
induk kambing yang diberi pakan hijauan dan hijauan+ 
SO, albumin darah adalah 5,88 g/dl dan total protein 
darah adalah 9,08 g/dl pada induk kambing yang diberi 
pakan hijauan+SAG. Pemberian pakan SKAK dan SAG 
mampu mempertahankan kesehatan, meningkatkan lit-
ter size, produksi dan kualitas susu dari kambing PE di 
Desa Lemukih, Buleleng, Bali.
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